Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Xenofobia dan Kaitannya dengan Poligami di Prancis = Xenophobia
and Its Relation to Polygamy in France

Princessa Delfina Kartika, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920553826& | okasi=lokal

Prancis adalah salah satu negara yang memiliki imigran Muslim terbanyak di Eropa. Masuknya imigran
Muslim ke Prancis tentunya membawa pula praktik budaya maupun agama mereka, yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Prancis. Salah satunya adalah poligami yang merupakan tradisi budaya dan agama Islam
yang menimbulkan kontroversi di Prancis dan berujung pada diilegalkannya praktik ini. Meskipun begitu,
nyatanya di Prancis masih terdapat kasus poligami ilegal yang dilakukan oleh imigran, yang manahal ini
semakin mempengaruhi adanya sentimen yang dimiliki oleh masyarakat Prancis terhadap imigran Muslim
sebagai kelompok yang dipinggirkan atau dianggap berbeda. Dengan menggunakan metode kualitatif dan
studi kepustakaan, penelitian ini memperlihatkan kebijakan-kebijakan pemerintah Prancis terkait poligami
dan bagai mana keberadaan poligami yang dipraktikkan oleh Muslim di Prancis mempengaruhi xenofobia
yang dimiliki oleh masyarakat Prancis terhadap Muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaitan antara
poligami sebagai penyebab xenofobia terhadap Muslim di Prancis dibuktikan dengan peningkatan aksi
islamofobia seiring dengan peningkatan kasus poligami. Keberadaan poligami ilegal mengukuhkan
generalisasi yang dimiliki masyarakat Prancis terhadap Muslim dan berakibat pada prasangka maupun
diskriminasi yang merupakan manifestasi dari xenofobia terhadap Muslim atau |slamofobia. Koinsidensi
antara kasus poligami dan munculnya kebijakan-kebijakan yang menyangkutpautkan poligami untuk
membatasi aspek kehidupan imigran Muslim, juga mencerminkan sikap Prancis yang dianggap
menormalisasikan islamofobia.

...... France is one of the countries with the largest number of Muslim immigrants in Europe. The arrival of
Muslim immigrants to France certainly brought along their cultural and religious practices, which were
incompatible with values underlying the state of France. One of I1slamic cultural and religious tradition that
caused controversy in France is polygamy, which led to the prohibition of this practice. Regardless, in fact
there are still cases of illegal polygamy in France carried out by immigrants, which further affects the
sentiment that the French community has towards Muslim immigrants as a group that is being marginalized
or seen asthe “other”. Using qualitative methods and literature study, this research aims to show French
government's policies regarding polygamy and how the existence of polygamy that is practiced by Muslims
in France impacts the xenofobia that French people have against Muslims. The result of the study shows that
the correlation between polygamy as a cause of xenophobia against Muslims in France is evidenced by the
increase in Islamophobic acts along with the increase in cases of polygamy. The existence of illegal
polygamy further reinforces the generalizations that French society has towards Muslims and resultsin
prejudice and discrimination which are manifestations of xenophobia against Muslims or Islamophobia. The
coincidence between the case of polygamy and the emergence of policiesinvolving polygamy to limit the
aspects of life of Muslim immigrants, also reflects France' s stance towards the normalization of
|slamophobia.
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